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ABSTRAK

ampah plastik merupakan salah satu permasalahan lingkungan utama di Indonesia, termasuk
dalam sektor pertanian yang banyak menggunakan polybag plastik sebagai media tanam. Polybag sulit
terurai dan berkontribusi terhadap pencemaran tanah dan kerusakan lingkungan. Paperpot hadir sebagai
alternatif ramah lingkungan yang terbuat dari bahan biodegradable, mampu terurai secara alami, dan
tidak meninggalkan residu plastik. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk mengenalkan inovasi media
tanam paperpot kepada masyarakat melalui kegiatan Car Free Day (CFD) di kawasan Udayana,
Mataram. Metode yang digunakan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan
pendekatan wawancara semi-terstruktur terhadap 15 responden. Hasil menunjukkan bahwa 86,67%
responden belum mengenal istilah paperpot, namun menunjukkan respon positif setelah diberikan
informasi, menandakan perlunya edukasi berkelanjutan mengenai alternatif media tanam ramah
lingkungan.

Kata kunci: Limbah Plastik, Polybag, Paperpot, Sosialisasi

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Permasalahan mengenai sampah di Indonesia merupakan isu yang masih belum teratasi hingga
sekarang. Pengelolaan sampah telah menjadi tantangan serius akibat peningkatan jumlah penduduk yang
terus meningkat. Pertambahan jumlah sampah tidak hanya disebabkan oleh pertambahan penduduk,
tetapi juga dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi dan perubahan demografis (Saputra & Fauzi,
2022). Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mengeluarkan laporan mengenai
pertumbuhan proporsi limbah plastik di Indonesia yang jumlahnya mencapai 6 persen setiap tahunnya
sejak tahun 2000. Berdasarkan data dari Asosiasi Industri Plastik Indonesia (INAPLAS) dan Badan
Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa limbah plastik di Indonesia mencapai 64 juta ton setiap
tahunnya. Bahkan pada tahun 2021, jumlahnya mencapai 66 juta ton per tahun (Saleh dkk, 2023). Sekitar
3,2 juta ton limbah plastik dibuang ke lautan, selain itu plastik sekali pakai yang terbuang ke lingkungan
mencapai 10 miliar lembar setiap tahun yang setara dengan 85.000 ton kantong plastik (Indonesia.go.id,
2019).

Secara umum, sampah adalah bahan padat atau semi padat yang dihasilkan dari aktivitas
manusia yang dibuang karena dianggap tidak diinginkan atau tidak digunakan kembali. Masalah limbah
sampah dapat menyebabkan pencemaran tanah, air dan udara yang pada akhirnya akan berdampak pada
kesehatan manusia (Siddiqua et al., 2022 dalam Irsyadi dkk, 2023). Sampah dibagi menjadi dua jenis,
yaitu organik dan anorganik. Sampah anorganik seperti plastik merupakan senyawa polimer yang
sebagian besar terdiri dari karbon dan hidrogen (Surono, 2013 dalam Rahmi dan Selvi, 2021). Plastik
memiliki karakteristik yang sulit terurai. Berdasarkan penelitian barang-barang plastik membutuhkan
waktu hingga 1.000 tahun untuk terdegradasi secara alami, kantong plastik mampu terurai dalam waktu
antara 10 hingga 1.00 tahun, dan botol plastik membutuhkan wktu sekitar 450 tahun untuk terurai
(Reblanc, 2019).
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Dalam sektor pertanian, penggunaan plastik juga menjadi perhatian. Di Eropa, sekitar 40.000
km? lahan pertanian tertutup oleh plastik. Plastik untuk pertanian umumnya berupa polimer sintetis yang
berasal dari minyak bumi yang tidak dapat terurai secara alami. Jenis plastik yang paling umum
digunakan dalam sektor pertanian meliputi HDPE (High-Density Polyethylene), PE (Polyethylene),
LDPE (Low-Density Polyethylene), PET (Polyethylene Terephthalte). Kelemahan dari material-
material ini yaitu pada proses produksinya mengeluarkan emisi CO2 dalam jumlah besar ke atmosfer
dan memicu dapat pemanasan global (Pratelli et al., 2023). Salah satu bentuk penggunaan plastik dalam
pertanian adalah polybag, yakni media tanam plastik untuk persemaian tanaman secara vegetatif atau
generatif hingga tanaman dianggap siap untuk ditanam, kemudian dipindahkan ke lokasi tanam
(Murdhiani & Rosmaiti, 2017). Polybag masih umum digunakan di sektor pertanian, perkebunan, dan
kehutanan. Namun, residu polybag yang dibuang ke lingkungan menimbulkan pencemaran tanah karena
tidak dapat terurai oleh mikroorganisme tanah (Irfansyah dkk, 2022).

Tumpukan limbah anorganik di dalam tanah menghalangi akar untuk menembus,
mengakibatkan hilangnya air dan mineral yang menyuburkan tanah serta berkurangnya mikroorganisme
didalamnya sehingga tanaman mengalami kesulitan untuk tumbuh karena tidak mendapatkan asupan
nutrisi yang cukup (Budi dkk., 2012).

Sebagai solusi, diperlukan inovasi media tanam yang lebih ramah lingkungan. Salah satunya
adalah paperpot berbahan biodegradable. Paperpot adalah media tanam bibit yang terbuat dari serat kayu
bersertifikasi FSC® serta tambahan poliester untuk penguatan yang mudah terurai dan tidak
meninggalkan residu plastik (Arifiana dkk, 2023). Namun, penggunaan inovasi ramah lingkungan
seperti paperpot masih belum banyak dikenal oleh masyarakat umum. Untuk itu, diperlukan upaya
edukasi melalui kegiatan sosialisasi kepada masyarakat. Sosialisasi memiliki peran penting sebagai
jembatan komunikasi dalam memperkenalkan inovasi, mengubah pola pikir, dan mendorong masyarakat
untuk mengadopsi perilaku baru yang lebih berkelanjutan (Saleh dkk, 2023). Melalui kegiatan
sosialisasi ini, informasi mengenai manfaat dan penggunaan paperpot dapat disampaikan dengan
pendekatan partisipatif.

Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai
dampak negatif limbah plastik, khususnya penggunaan polybag plastik dalam sektor pertanian, terhadap
lingkungan dan kesehatan tanah. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk mensosialisasikan penggunaan
paperpot sebagai alternatif media tanam yang ramah lingkungan, biodegradable, dan berkelanjutan, serta
mendorong perubahan perilaku masyarakat agar beralih dari penggunaan media tanam berbasis plastik
menuju inovasi yang lebih ekologis.

Manfaat Kegiatan

Adapun manfaat dari kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengurangan volume
limbah plastik di lingkungan, meningkatkan kualitas tanah dan pertumbuhan tanaman, serta mendukung
praktik pertanian berkelanjutan. Lebih lanjut, kegiatan ini juga diharapkan mampu menumbuhkan
kesadaran ekologis dan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah dan penerapan inovasi
hijau sebagai upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup.

METODE KEGIATAN

Kegiatan sosialisasi pengenalan paperpot sebagai inovasi media tanam ramah lingkungan
pengganti polybag plastik dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2025 di kawasan Car Free Day (CFD)
Udayana, Mataram. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan penyusunan materi,
desain media kampanye (poster dan leaflet), serta penyiapan alat peraga berupa contoh paperpot dan
bahan edukasi visual. Lokasi CFD juga disurvei terlebih dahulu untuk memastikan titik strategis
pelaksanaan sosialisasi serta alur interaksi dengan masyarakat.

Pemilihan responden dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dengan
total 15 orang responden yang dipilih sebagai representasi dari berbagai lapisan masyarakat.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan panduan berupa kuesioner.
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Kuesioner mencakup identitas dasar seperti nama, usia responden serta berfokus pada tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai paperpot. Pada tahap ini, informasi yang digali berhubungan dengan
pemahaman masyarakat terhadap penggunaan paperpot sebagai pot tanaman yang bersifat
biodegradable.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi penggunaan paperpot dilaksanakan bertepatan dengan momentum Hari
Lingkungan Hidup Sedunia, yang menjadi momen penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pelestarian lingkungan. Bertempat di Car Free Day (CFD) Udayana, kegiatan ini
dimanfaatkan sebagai ruang publik terbuka untuk menjangkau masyarakat luas melalui pendekatan
edukatif dan partisipatif. Kegiatan pembagian bibit tanaman secara gratis kepada masyarakat dalam
rangkaian sosialisasi ini tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga memiliki tujuan yang strategis dalam
upaya meningkatkan pelestarian lingkungan, khususnya dalam mengatasi dampak degradasi lahan dan
kerusakan ekosistem. Melalui kegiatan pembagian bibit ini, masyarakat diajak untuk secara aktif
berperan dalam upaya rehabilitasi lingkungan dengan cara yang sederhana namun berdampak, yaitu
menanam bibit-bibit tumbuhan. Kegiatan ini juga merupakan bagian dari upaya membangun kesadaran
ekologis masyarakat, terutama dalam kehidupan sehari-hari. Peringatan Hari Lingkungan Hidup
Sedunia menjadi momentum yang tepat untuk mengajak masyarakat bersama-sama menjaga alam,
dimulai dari langkah-langkah kecil seperti menanam bibit.

Sosialisasi ini tidak hanya berfokus pada pembagian bibit, tetapi juga memberikan penjelasan
langsung kepada masyarakat mengenai keunggulan dan manfaat paperpot. Dengan metode ini,
diharapkan masyarakat dapat lebih memahami pentingnya penggunaan media tanam yang mendukung
upaya pelestarian alam serta mengurangi ketergantungan terhadap plastik atau bahan-bahan sintetis lain
yang sulit terurai.

L B

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi

Paperpot merupakan media tanam yang terbuat dari bahan kertas biodegradable dan dirancang
sebagai alternatif ramah lingkungan pengganti polybag plastik. Berbeda dengan polybag yang sulit
terurai dan menimbulkan limbah, paperpot dapat terurai secara alami di dalam tanah, sehingga lebih
mendukung prinsip pertanian berkelanjutan dan produksi bersih. Salah satu keunggulan utama paperpot
adalah kemudahannya dalam proses pemindahan tanaman, karena bibit tidak perlu dikeluarkan dari pot
saat ditanam ke lahan dan tidak meninggalkan residu seperti plastik polybag yang dibuang ke lingkungan
menimbulkan pencemaran tanah karena tidak dapat terurai oleh mikroorganisme tanah (Irfansyah dkk,
2022). Paperpot tidak hanya mengurangi resiko kerusakan tanaman yang dapat mengalami stress
(transplant shock) dan mengurangi kematian bibit akibat penggunaan media tanam plastik (Omon,
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2009). Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum mengenal paperpot,
menurut Bapak Ahyadi (34) tahun yang mengatakan : ”Belum pernah, ini baru pertama kali saya dengar
istilah paperpot. Selama ini saya biasa menggunakan polybag plastik kalau menanam di rumah karena
itu yang paling mudah didapatkan di toko pertanian. Saya belum pernah melihat atau mendengar ada
media tanam yang terbuat dari kertas”.

Berdasarkan penuturan dari Bapak Ahyadi, belum memiliki pengetahuan awal mengenai
paperpot dan masih terbiasa menggunakan media tanam konvensional berupa polybag plastik.
Responden juga mengindikasikan bahwa informasi mengenai inovasi media tanam ramah lingkungan
seperti paperpot belum tersebar luas, terutama di kalangan masyarakat umum yang melakukan kegiatan
bercocok tanam secara mandiri. Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Suriyani (44) Tahun yang
mengatakan : "Saya tidak begitu familiar dengan istilah paperpot, bahkan ini mungkin
pertama kalinya saya mendengarnya. Saya juga belum pernah melihat secara langsung ada pot tanaman
yang terbuat dari kertas atau bahan yang bisa terurai dengan sendirinya.” Pernyataan Ibu Suriyani ini
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman terhadap media tanam ramah lingkungan seperti paperpot
masih rendah. Ibu Suriyani menyampaikan bahwa ia belum mengenal istilah paperpot dan juga belum
pernah melihat wujud atau penggunaannya secara langsung. Hal ini mengaertikan bahwa penyebaran
informasi mengenai inovasi berbasis lingkungan dalam sektor pertanian, terutama terkait media tanam
yang dapat terurai secara alami, belum menjangkau masyarakat secara luas. Sedangkan, responden lain
seperti Bapak | Ketut (45) Tahun mengatakan bahwa :

”Saya memang belum tahu tentang paperpot sebelumnya, tapi kalau benar media tanam ini bisa
terurai secara alami di dalam tanah dan tidak meninggalkan sampah plastik seperti polybag, menurut
saya itu merupakan inovasi yang sangat baik. Saat ini masalah sampah plastik sudah cukup serius.”
Hasil wawancara dari Bapak | Ketut, meskipun belum mengetahui apa itu paperpot, ia memperlihatkan
antusiasme dan penerimaan yang positif terhadap inovasi yang mendukung kelestarian lingkungan.
Menunjukkan pemahaman bahwa sampah plastik, terutama dari penggunaan polybag dalam aktivitas
menanam, merupakan isu lingkungan yang perlu ditangani dengan serius. Karena itu, saat diperkenalkan
pada paperpot sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan, responden secara langsung
menghubungkannya dengan kebutuhan akan solusi praktis untuk mengurangi limbah plastik. Hasil
wawancara dari responden yang bernama Putri (20) Tahun yang mengatakan : ”Saya sudah mengetahui
tentang paperpot sebelumnya dari media sosial. Dari informasi yang saya dapat, paperpot ini bisa
langsung ditanam bersama bibitnya tanpa perlu dilepas seperti polybag. Hal ini menurut saya sangat
menarik, karena selain lebih praktis, juga membantu mengurangi sampah plastik yang biasanya
menumpuk setelah proses pemindahan tanaman.”

Hasil Wawancara

M Tidak
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Paperpot

Mengetahul
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Gambar 2. Hasil jawaban masyarakat mengenai Papeprot

Pernyataan ini menunjukkan bahwa responden sudah memiliki pengetahuan awal mengenai
paperpot, yang diperoleh melalui media sosial sebagai salah satu sumber informasi. Responden
memahami bahwa keunggulan utama paperpot terletak pada kemampuannya untuk langsung ditanam
bersama bibit tanpa perlu dilepas dari pot berbeda dengan polybag plastik karena paperpot terbuat dari
serat kayu bersertifikasi FSC® serta tambahan poliester untuk penguatan yang mudah terurai dan tidak
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meninggalkan residu plastik (Arifiana dkk, 2023). Hal ini dinilai sebagai sesuatu yang lebih praktis dan
efisien, terutama dalam proses pemindahan tanaman. Selain itu, responden juga menyoroti manfaat
lingkungan dari penggunaan paperpot, yakni pengurangan limbah plastik yang biasanya dihasilkan dari
polybag bekas. Limbah plastik yang dihasilkan dari material polybag seperti PET dan HDPE ini pada
proses produksinya mengeluarkan emisi CO2 dalam jumlah besar ke atmosfer dan memicu dapat
pemanasan global (Pratelli et al., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 15 orang responden, diketahui bahwa
hanya sekitar 13% responden yang menyatakan pernah mendengar istilah paperpot, sedangkan sejumlah
87% responden lainnya mengaku belum pernah mengetahui atau mendengar istilah tersebut sama sekali.
Data ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap media tanam berbahan
biodegradable seperti paperpot masih sangat rendah. Faktanya, paperpot merupakan salah satu inovasi
penting dalam mendukung praktik pertanian ramah lingkungan. Media tanam ini terbuat dari bahan yang
dapat terurai secara alami di dalam tanah biodegradable, sehingga tidak meninggalkan limbah berbahaya
bagi lingkungan. Penggunaan paperpot tidak hanya membuat proses penanaman bibit menjadi lebih
efisien, tetapi juga secara signifikan mengurangi ketergantungan terhadap polybag plastik sehingga
paperpot berperan dalam menekan pencemaran tanah dan mendukung upaya pelestarian lingkungan
secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi pengenalan paperpot sebagai media tanam ramah lingkungan dikawasan
Car Free Day (CFD) Udayana, Mataram, berhasil memberikan informasi mengenai manfaat dan
penggunaan paperpot secara partisipatif kepada masyarakat. Melalui pendekatan yang interaktif,
masyarakat diberikan kesempatan untuk melihat langsung bentuk dan bahan paperpot, serta
mendapatkan penjelasan mengenai manfaatnya dalam mendukung pertanian berkelanjutan, terutama
karena bahan paperpot bersifat biodegradable dan ramah lingkungan. Antusiasme pengunjung CFD
terhadap informasi yang disampaikan menunjukkan bahwa ruang publik seperti CFD dapat menjadi
media edukatif yang efektif untuk menyosialisasikan teknologi pertanian kepada masyarakat luas.
Memanfaatkan momentum kegiatan yang sudah dikenal masyarakat, seperti CFD, sosialisasi ini mampu
menjangkau berbagai kalangan, mulai dari pelajar hingga orang dewasa.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 15 responden, diketahui bahwa sebanyak 87%
responden belum pernah mengetahui atau mendengar istilah paperpot sebelumnya, sementara hanya
13% responden yang sudah pernah mendengarnya. Temuan ini memperkuat pentingnya kegiatan
edukasi seperti ini, karena meskipun awalnya sebagian besar masyarakat belum mengenal paperpot,
pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan sosialisasi terbukti mampu memperkenalkan fungsi,
keunggulan, serta cara penggunaannya secara jelas dan mudah dipahami oleh masyarakat. Pendekatan
partisipatif yang dilakukan melalui tanya jawab langsung dan penjelasan visual berhasil meningkatkan
pemahaman responden terhadap paperpot sebagai alternatif yang praktis dan ramah lingkungan
dibandingkan polybag plastik. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa inovasi seperti paperpot
memiliki potensi untuk diterima dan diterapkan secara lebih luas apabila didukung oleh strategi
diseminasi yang berkelanjutan. Namun, agar penggunaan paperpot dapat berkembang secara signifikan
di masyarakat, diperlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah sehingga paperpot tidak hanya dikenal
sebagai inovasi, tetapi juga tersedia secara luas dan mudah diakses oleh masyarakat yang membutuhkan.
Kegiatan ini tidak hanya berhasil mengenalkan teknologi paperpot, tetapi juga menjadi langkah awal
dalam membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya penggunaan media tanam yang lebih ramah
lingkungan di tengah tantangan degradasi lahan dan pencemaran yang terus meningkat.

UCAPAN TERIMAKASIH
Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak Persemaian Mandalika
yang telah memberikan kesempatan berharga bagi kami untuk mengenal lebih dekat dengan teknologi
paperpot. Paperpot, sebagai wadah semai berbahan dasar kertas yang ramah lingkungan, memberikan
banyak manfaat tidak hanya dalam mempercepat dan mempermudah proses penanaman, tetapi juga
menjadi solusi inovatif untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai yang selama ini banyak
mencemari lingkungan. Dengan adanya paperpot di Persemaian Mandalika, kami melihat langkah nyata
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menuju pengelolaan persemaian yang lebih hijau, efisien, dan berkelanjutan. Kesempatan ini tidak
hanya menambah wawasan kami mengenai praktik pertanian ramah lingkungan, tetapi juga
menginspirasi kami untuk mendukung upaya sustainable development melalui inovasi sederhana namun
berdampak besar. Sekali lagi, kami sampaikan apresiasi yang tulus atas dukungan dan kesempatan yang
telah diberikan, semoga hal ini menjadi awal dari kontribusi bersama dalam menjaga bumi untuk
generasi mendatang.
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